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Perlunya Evaluasi Mudik

MESKI idealnya dalam mudik
2024 adalah ‘zero accident’ na-
mun mudik tahun ini dianggap
lancar berrjalan tertib. Menurut
Menteri koordintor bidang Pem-
bangunan Manusia dan Kebu-
dayaan, Muhadijir Effendy, suk-
ses itu diukur dari capaian dalam
tahun ini adalah jumlah yang
meninggal karena kecelakaan
dan jumlah santunan yang menu-
run siginikan (KR 16/4).

Apresiasi tesebut juga dike-
mukakan oleh presiden Jokowi,
bahwa dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya. Misal-
nya, saya melihat tidak ada
antrean yang terlalu panjang atau
yang di airport, atau di stasiun,
atau di terminal, yang begitu ra-
mai dan berdesak-desakan su-
dah tak ada lagi.

Menurut hemat kita, selain ma-
najemen yang lebih terpadu, fak-
tor banyaknya mudik gratis sa-
ngat mendukung. BUMN yang
dikerahkan untuk menyediakan
bus gratis, kemudian perusahaan
besar yang juga menyiapkan
adalah salah faktor yang baik.

Mudik gratis melalui bus gratis
bisa memiliki beberapa dampak.
Namun paling tidak yang harus
diwaspadai kemacetan dan kepa-
datan. Jika banyak orang me-
manfaatkan layanan ini, bisa
menyebabkan kemacetan di jalan
dan kepadatan di terminal atau
stasiun bus. Ini dapat menggang-
gu lalu lintas dan mobilitas umum.

Namun dampak positifnya me-
ngurangi peningkatan risiko ke-
celakaan. Kepadatan lalu lintas
dan jumlah pengendara yang
lebih besar dapat meningkatkan
risiko kecelakaan. Kondisi jalan
yang padat juga bisa meningkat-
kan stres pengemudi dan pe-
numpang.

Manfaat dosial dan ekonomi,
dampak positifnya adalah mem-
berikan akses mudik kepada
orang-orang yang mungkin tidak
mampu membayar transportasi
sendiri. Ini bisa meningkatkan
inklusi sosial dan memungkinkan
lebih banyak orang untuk
berkumpul dengan keluarga dan
teman-teman mereka di kam-
pung halaman.

Mudik juga bisa memengaruhi
suplai dan permintaan di kam-

pung halaman, dengan pening-
katan permintaan akan barang-
barang dan jasa selama musim
mudik. Ini bisa memberikan do-
rongan ekonomi bagi komunitas
lokal.

Namun, dampak dari mudik
gratis melalui bus gratis akan sa-
ngat bergantung pada implemen-
tasi dan pengaturan yang baik
dari pemerintah serta kesadaran
dan kerjasama dari masyarakat.

Pergerakan masyarakat besar-
besaran selama mudik Lebaran
2024 mampu menggerakkan
pertumbuhan ekonomi daerah-
daerah tujuan para pemudik. Ber-
dasarkan survei yang dilakukan
Badan Kebijakan Transportasi
bekerjasama dengan Badan Pu-
sat Statistik, Kementerian Komu-
nikasi dan Informatika, perger-
akan masyarakat selama Lebar-
an 2024 secara nasional berpo-
tensi mencapai 71,7% dari jum-
lah penduduk Indonesia atau se-
banyak 193,6 juta orang. Jumlah
tersebut meningkat dibanding
potensi pergerakan masyarakat
pada masa Lebaran 2023 yakni
123,8 juta orang.

Sementara itu, minat masyara-
kat terhadap pemilihan penggu-
naan angkutan untuk mudik
Lebaran terbanyak adalah kereta
api sebesar 39,32 juta atau
20,3% dari total pergerakan, dis-
usul bus sebanyak 37,51 juta
(19,4%), mobil pribadi sebanyak
35,42 juta (18,3%), dan sepeda
motor sebesar 31,12 juta orang
(16,07%).

Mudik memang tidak bisa dile-
paskan dengan tradisii masyara-
kat kita, karena itu manajamen
mudik harus diteruskan yang
bersifat koordinatif Kebijakan pe-
merintah menyediakan subsidi
bagi masyarakat yang mudik
bahkan untuk membuat keter-
jangkauan para pemudik.

Pemerintah memberikan subsi-
di bagi bus, kereta api, dan juga
angkutan laut. Ini sangat bermak-
na untuk masyarakat berniat un-
tuk alokasi mudik bersama ini kita
tambah, sehingga dengan mudik
bersama itu secara tidak lang-
sung mengaktifkan angkutan-
angkutan massal antarkota dan
ini yang menekan jumlah kece-
lakaan yang ada. (**)
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LUAR biasa. Mudik tahun ini,
telah memberikan dampak bagus
buat ekonomi lokal. Paling tidak ini
terlihat dengan penjual oleh-oleh
dan pengusaha warung makan
yang biasanya katanya sepi, saya
lihat selama libur lebaran menjadi
ramai. Lalu ketika akan membeli
oleh-oleh bakpia, saya harus relah
menunggu 2 hari. Dan ini dari ber-
bagai penjual, semuanya harus rela
menunggu. Artinya dampaknya sa-
ngat luar biasa bagi ekonomi lokal.

Mudah-mudahan Yogya dan
mungkin daerah lain mendapat

Yogya Perlu Lebih Informatif

berkah dari rejeki para pemudik.
Saya usulkan, adalah tempat toilet
di sekitar Malioboro diperbanyak,
agar memudahkan seperti saya
yang lebih 8 tahun meninggalkan
Yogya tentu sangat perlu untuk
tahu. Mudah-mudahan usulan
saya mendapat perhatian yang
berkompoeten. Yang jelas, lama
meninggalkan Yogya sekarang
makin cantik. Waktu masih kuliah
dulu, belum seperti sekarang.
Namun perlu lebih informatif.
Ir Suhadono MSc, Indragiri
Hilir, Tembilahan, Riau.

Token Listrik

FRASA token listrik trending topic.
Bahkan popularitas frasa token listrik
mampu menggeser keterkenalan periba-
hasa tong kosong nyaring bunyinya. Meng-
apa disimpulkan seperti itu? Keduanya
mengetengahkan kata kunci: nyaring bun-
yinya! Tafsirnya, karakter token listrik dan
peribahasa tong kosong nyaring bunyinya,
memiliki kesamaan makna konotatif.
Keduanya merepresentasikan entitas audio
yang berkaitan dengan suara nyaring.
Bahkan cenderung berwujud dengun-
gan masif sangat berisik. Hal itu di-
takar manakala pemilik suara memi-
liki kualitas rendah atas akal pemiki-
ran serta nalar perasaannya.

Frasa token listrik dengan karakter
suara nyaring, gaduh serta berisik. Hal
itu terjadi, ketika jumlah daya listrik-
nya berkurang menuju habis. Atas da-
sar itulah, fungsi elektrik token listrik
dipinjam warganet. Apa kepentingan-
nya? Warganet sengaja memplesetkan
bahkan mendekonstruksi karakter to-
ken listrik menjadi bahan ejekan virtu-
al yang ditebarkan di linimasa medsos.

Mereka secara virtual membully pe-
serta kontestasi pemilu yang kalah na-
mun senantiasa berisik di medsos.
Warganet merujak sang kalah yang
senantiasa membuat kegaduhan virtu-
al. Aktivitas negatif sang kalah di-
lakukannya guna mewujudkan kehen-
dak untuk balik nama dari sang kalah men-
jadi pemenang pemilu.

Atas peristiwa di atas, penulis menulis-
kan status story di medsos: saat menang
jadilah pelaku sejarah. Ketika kalah duduk-
lah manis menjadi penyaksi pergerakan za-
man yang semakin gempita dan dinamis.

Tanggapan warganet berhamburan di
kolom komentar. Mereka menuliskan rasa
pesimisnya atas tabiat sang kalah yang
ingin menjadi pemenang kontestasi ketika
pesta demokrasi sudah selesai.

Rasa pesimis warganet yang digoreskan
di medsos atas tabiat negatif sang kalah da-
pat dipahami sepenuh hati. Mengapa
demikian? Bagi sang kalah, perhelatan kon-
testasi pemilu merupakan representasi pe-
rang kekayaan serta tawuran status sosial
dan politik. Bahkan mereka menempatkan

Sumbo Tinarbuko

pesta demokrasi pemilu sebagai arena
perkelahian ideologi politik antardinasti
politik yang sedang melakonkan drama
politik lima tahunan.

Dalam perspektif budaya visual, tawuran
politik dalam kontestasi pemilu menjadi
representasi perang asimetris. Siapa diun-
tungkan? Tentu saja kaum kuasa ibu jari.

Mereka dengan ringan hati menorehkan je-
jak digital bernada nyinyirisme di linimasa
medsos. Tujuannya? Untuk menelikung pi-
hak lawan.

Caranya? Mereka mengumandangkan
kekerasan simbolik. Mereka juga meng-
hadirkan kekerasan verbal yang diposting
di medsos secara masif guna dikondisikan
menjadi sebuah kebenaran virtual.

Kegaduhan virtual seperti itu dikapital-
isasi operator tawuran politik kontestasi
pemilu. Mereka menyetorkan data jejak
digital dan rekaman algoritma kekerasan
verbal dan kekerasan simbolik di medsos
kepada juragan penyandang dana.
Ujungnya, hasil komoditas kekerasan sim-
bolik dan kekerasan verbal dibarter dengan
segepok uang kartal dan giral.

Di sisi lain, realitas media mencatat,

KR-JOKO SANTOSO

keinginan kuat sang kalah untuk menjadi
pemenang lewat gugatan hukum di
Mahkamah Konstitusi. Kehendak politik
menang dari sang kalah senantiasa
mengedepankan sikap adigang, adigung,
adiguna. Perwujudannya lewat dengungan
ujaran berisik di medsos. Isinya antara lain:
narasi menggugat pemilu curang. Tuduhan
aktivitas penggelembungan suara. Minta
pemilu diulang tanpa menghadirkan peme-
nang.

Catatan realitas media di atas dapat
pula digambarkan lewat filosofi ke-
jawen: watak dan watuk. Bagaimana
penjelasannya? Dalam pameo masya-
rakat Jawa, watak dikonotasikan seba-
gai tabiat negatif. Tidak bisa diubah.
Mengapa demikian? Sebab eksistensi
watak menjadi satu paket jiwa raga
yang bersemayam di dalam diri manu-
sia. Sedang watuk dapat disembuhkan
dengan cepat. Karena watuk dipo-
sisikan sebagai penyakit yang meng-
ganggu jalan pernapasan.

Pemeo watak dan watuk dalam kon-
teks peserta kontestasi pemilu yang
kalah, dapat dijelaskan lewat dekon-
struksi makna token listrik. Isinya
kumpulan sikap menyalahkan serta
budaya balas dendam. Pelaku budaya
balas dendam dan saling menyalahkan
dapat disaksikan dari tabiat para pihak
yang berkaitan dengan sengketa kon-
testasi pemilu. (*)

*)Sumbo Tinarbuko, Penulis adalah
Pemerhati Budaya Visual dan Dosen
Komunikasi Visual FSRD ISI Yogyakarta.
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Mudik, Relasi Sosial dan Ekonomi Desa

MUDIK lebaran tidak hanya perkara
teknis pergerakan orang dari satu titik ke
titik yang lain dalam jumlah yang besar, na-
mun memiliki makna dan implikasi yang
sangat khusus. Bagaimanapun mudik
lebaran selalu dinanti setiap tahun oleh
para pemudik karena memiliki makna re-
lasi sosial dan mobilitas ekonomi yang sa-
ngat kuat.

Umumnya sebagian besar pemudik
merupakan orang yang melakukan migrasi
permanen baik dalam waktu yang sudah
cukup lama maupun dalam beberapa
tahun. Hanya sebagian kecil yang melaku-
kan migrasi yang bersifat sementara.
Mereka telah bertahun-tahun mening-
galkan kota atau desa kelahirannya untuk
mencari penghidupan baru di ibukota ne-
gara, ibukota provinsi atau pusat-pusat ko-
ta bahkan di pulau-pulau lain pusat per-
tumbuhan ekonomi.

Meski dengan kemajuan teknologi infor-
masi dan komunikasi, para pemudik sela-
ma ini dapat melakukan kontak dan komu-
nikasi dengan kerabat dan teman secara
mudah, namun mudik lebaran merupakan
bentuk penguatan relasi sosial yang memi-
liki makna khusus. Pertemuan dan interak-
si secara fisik dengan kerabat, sanak
saudara, tetangga dan teman-teman meru-
pakan penyegaran dan penguatan relasi
sosial yang sempat menyusut selama dit-
inggalkan oleh para pemudik.

Artikel yang ditulis Junial Kale dkk
[2023] menggambarkan bahwa mudik juga
akan menguatkan solidaritas organik ma-
syarakat ketika masyarakat sebelum dan
sesudah hari raya kadang sibuk dengan
urusan masing-masing yang bisa saling
melupakan silaturahmi antarsesama.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mudik
jika dipandang dengan ilmu sosiologi meru-
pakan suatu kegiatan yang di dalamnya
akan mendorong terjadinya interaksi sosial
antarindividu dan masyarakat yang juga
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akan mendorong terjalinnya solidaritas or-
ganik.
Menggerakan Ekonomi Desa

Selain dimaknai sebagai bentuk pen-
guatan relasi sosial, fenomena mudik me-
miliki hubungan yang sangat kuat dengan
aktivitas dan pergerakan ekonomi. Prediksi
Wakil Ketua KADIN yang dikutip oleh
CNN Indonesia [2024] mengasumsikan de-
ngan jumlah pemudik mencapai 193,6 juta
orang, jika jumlah per keluarga rata-
ratakan 4 orang, maka jumlah pemudik se-
tara dengan 48,4 juta keluarga. Dengan
asumsi setiap keluarga membawa uang ra-
ta-rata 3,25 juta rupiah, maka perputaran
uang selama Ramadan dan Idulfitri 1445 H
diperkirakan mencapai 157,3 triliun rupi-
ah.

Perputaran dan pembelajaan uang dari
aktivitas mudik sangat besar dan memiliki
potensi yang sangat kuat untuk mengger-
akan ekonomi desa sebagai tujuan utama
para pemudik. Berbagai media melaporkan
desa-desa di berbagai penjurun nusantara

baik dan menyiapkan skenario yang tepat
untuk memanfaatkan dan mengakumulasi
dana dari para pemudik untuk investasi
kegiatan ekonomi yang produktif seperti
pembiayaan sektor pertanian, penguatan
UMKM dan perbaikan layanan desa akan
memberikan kemanfaatan yang luas pada
masyarakat desa secara berkelanjutan.

Peningkatan investasi yang tepat pada
sektor pertanian seperti pengadaan alat
mesin pertanian, benih berkualitas, pupuk
dan sarana pertanian yang lain serta ino-
vasi peningkatan produktivitas pertanian
akan menjadi sumber penggerak ekonomi
desa yang umumnya sebagian besar masih
berbasis pada aktivitas agraris.

Dana-dana juga dapat diinvestasikan un-
tuk hilirisasi dan diversifikasi produk mi-
salnya melalui pengolahan dan perluasan
pemasaran produk pertanian. Pengolahan
produk berbagai komoditas pertanian dan
pengenalan jasa-jasa terkait dapat mening-
katkan nilai produk dan pada akhirnya
akan meningkatkan penerimaan para
petani dan masyaraka desa.(*)

*)Prof Subejo SP MSc PhD, Guru
Besar Fakultas Pertanian UGM.

sejak beberapa bulan lalu telah
bersiap menyambut para pe-
mudik dengan penataan desa
wisata, objek wisata dan atrak-
si desa serta berbagai layanan
ikutannya yang akan menjadi
target kunjungan para pe-
mudik.

MK.

Potensi uang ratusan juta ru- baik. e
piah dari para pemudik yang )
dibelanjakan di tiap desa meru- 475 meninggal karena DBD.

pakan peluang yang sangat
strategis untuk menggerakan
kembali perekonomian desa
pasca Pandemi Covid-19 yang
belum sepenuhnya pulih.

Jika desa-desa mampu
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KPU serahkan tambahan alat bukti di sidang

- Mudah-mudahan segera selesai dengan

- DIY musti siap-siap menanggulangi.

Menko PMK : Mudik 2024 lebih baik.
- Tetap perlu evaluasi.

ksl

Bezaes

menangkap peluang dengan

iklankryk13@gmail.com.
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